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ABSTRAK 

Pelatihan digital di masyarakat 

pedesaan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan literasi teknologi 

informasi dan pemberdayaan 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan 

untuk menilai efektivitas program 

pelatihan digital yang dilaksanakan di 

Desa Pugu Kecamatan Air Hangat Barat 

Kabupaten Kerinci, yang difokuskan 

pada penguasaan keterampilan dasar 

komputer, akses dan penggunaan 

internet, serta aplikasi digital dalam 

kehidupan sehari-hari. Metode 

penelitian yang digunakan adalah 

ceramah dan penilaian praktis kepada 

peserta pelatihan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelatihan digital 

secara signifikan meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan teknologi 

informasi peserta. Selain itu, program ini 

juga meningkatkan partisipasi aktif 

masyarakat dalam berbagai kegiatan 

teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK), serta membuka peluang ekonomi 

baru bagi masyarakat melalui usaha kecil 

berbasis digital. Penelitian ini 

menekankan pentingnya program 

pelatihan digital sebagai langkah 

ABSTRACT 

 
Digital training in rural 

communities plays a crucial role in 

enhancing information technology literacy 

and community empowerment. This study 

aims to evaluate the effectiveness of a 

digital training program implemented in 

Pugu Village, Air Hangat Barat Subdistrict, 

Kerinci Regency, which focuses on basic 

computer skills, internet access and usage, 

and digital applications in daily life. The 

research method used is a combination of 

lectures and practical assessments for 

training participants. The results show that 

digital training significantly improves 

participants' understanding and skills in 

information technology. Furthermore, the 

program also increases community 

participation in various information and 

communication technology (ICT) activities 

and opens up new economic opportunities 

for the community through small-scale 

digital-based businesses. This study 

emphasizes the importance of digital 

training programs as a strategic step to 

reduce the digital divide and strengthen the 

capacity of rural communities in facing 

technological advancements. 
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strategis untuk mengurangi kesenjangan 

digital dan memperkuat kapasitas 

masyarakat pedesaan dalam menghadapi 

perkembangan teknologi. 

Kata kunci: Literasi, teknologi 

informasi, Pelatihan digital, masyarakat 

pedesaan.  
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PENDAHULUAN 

  
Peningkatan literasi teknologi di masyarakat pedesaan melalui pelatihan digital yang 

efektif dan berkualitas tinggi perlu disadari bahwa dalam era digital yang semakin maju ini, 

masyarakat pedesaan menghadapi situasi yang kompleks dan tantangan yang beragam dalam 

mengikuti perkembangan teknologi. Masyarakat pedesaan dalam menghadapi era digital yang 

semakin maju, termasuk kendala infrastruktur, keterbatasan akses internet, serta kurangnya 

pemahaman dan keterampilan teknologi digital di kalangan masyarakat pedesaan. Dengan 

memahami secara mendalam masalah-masalah yang dihadapi, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan solusi konkret untuk meningkatkan literasi teknologi di kalangan masyarakat 

pedesaan. Dengan adanya pelatihan digital yang baik dan efektif, masyarakat pedesaan 

diharapkan dapat mengembangkan pemahaman dan keterampilan teknologi yang diperlukan 

untuk menghadapi perubahan teknologi dengan lebih baik dan mampu memanfaatkannya secara 

optimal.  

Pada lingkungan masyarakat pedesaan, masalah kesenjangan digital yang masih ada 

menjadi perhatian utama yang harus diatasi (Horrigan, 2019). Terbatasnya akses terhadap 

teknologi dan informasi membuat semakin pentingnya program pelatihan digital yang harus 

diselenggarakan (Selwyn, 2004). Program ini dirancang dengan tujuan yang jelas, yaitu untuk 

meningkatkan literasi teknologi di kalangan masyarakat pedesaan (Van Dijk, 2006). Dengan 

memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam penggunaan perangkat digital serta internet, 

diharapkan masyarakat pedesaan dapat memanfaatkannya secara efektif untuk mendapatkan 

informasi yang mereka butuhkan (Warschauer, 2003). Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan 

untuk mengembangkan keterampilan baru dan memperluas jaringan komunikasi mereka 

(DiMaggio & Hargittai, 2001). Dengan adanya pelatihan digital ini, diharapkan bahwa 

kesenjangan digital di masyarakat pedesaan dapat dikurangi secara signifikan (Norris, 2001). Hal 

ini akan memberikan kesempatan kepada semua individu, tanpa terkecuali, untuk meraih manfaat 

dari teknologi informasi yang semakin canggih ini (Castells, 2002). 
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 Keterampilan yang diperoleh melalui pelatihan ini akan membuka pintu bagi masyarakat 

pedesaan untuk mengikuti perkembangan dunia digital dengan lebih baik (Hargittai, 2002). 

Mereka tidak hanya akan memiliki akses informasi yang lebih luas, tetapi juga mampu 

menggunakan perangkat digital dengan lebih efektif (Van Dijk, 2005). Dengan demikian, 

pelatihan ini memiliki potensi besar untuk mengubah kehidupan masyarakat pedesaan menjadi 

lebih maju dan terkoneksi (Selwyn, 2004). Semua individu, tanpa terkecuali, harus memiliki 

kesempatan yang sama untuk mengakses teknologi informasi (Horrigan, 2019). Dalam era digital 

ini, teknologi informasi memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan 

(Castells, 2002). Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk bekerja sama 

dalam melaksanakan program-program pelatihan digital yang berkualitas (Warschauer, 2003). 

Dibutuhkan upaya yang serius untuk mencapai tujuan ini, namun hasil yang diharapkan sangatlah 

besar (DiMaggio & Hargittai, 2001). Dengan memberikan kesempatan yang lebih luas kepada 

masyarakat pedesaan untuk mempelajari dan menguasai teknologi informasi, kita dapat 

menciptakan masa depan yang lebih baik bagi semua (Norris, 2001). 

Literasi Teknologi Informasi merupakan kemampuan dan kemahiran yang dimiliki oleh 

masyarakat dalam menggunakan, memahami, dan mengakses berbagai jenis teknologi informasi 

(Bawden, 2001). Di dalam masyarakat pedesaan, masih terdapat kesenjangan digital yang 

menyebabkan rendahnya tingkat literasi teknologi informasi (Warschauer, 2003). Oleh karena itu, 

diperlukan sebuah program pelatihan digital yang bertujuan untuk meningkatkan literasi 

teknologi informasi di kalangan masyarakat pedesaan (Gilster, 1997). Program ini akan 

mencakup berbagai macam pembelajaran mengenai penggunaan perangkat-perangkat digital 

yang inovatif dan canggih (Selwyn, 2004). Selain itu, program ini juga akan menekankan pada 

pengembangan pemahaman yang lebih mendalam mengenai internet dan berbagai aplikasi yang 

berguna dalam kehidupan sehari-hari (Van Dijk, 2005). Program pelatihan digital ini tidak hanya 

fokus pada penggunaan teknologi informasi dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga akan 

memberikan panduan praktis tentang bagaimana teknologi informasi dapat digunakan untuk 

kepentingan pribadi maupun ekonomi, termasuk dalam bidang bisnis dan kewirausahaan 

(Castells, 2002). 

Keterampilan yang diperoleh melalui program ini diharapkan bisa membantu masyarakat 

pedesaan dalam mengoptimalkan potensi teknologi informasi untuk meningkatkan produktivitas, 

efisiensi, dan kesempatan kerja. Selain itu, program pelatihan digital ini juga bertujuan untuk 

mengurangi kesenjangan digital yang ada antara masyarakat pedesaan dan perkotaan. Dengan 

adanya program ini, diharapkan semua orang, tanpa pandang usia maupun latar belakang 

pendidikan, dapat merasakan manfaat serta kesempatan yang dihadirkan oleh dunia digital. 

Melalui program ini, pemerintah juga berharap dapat menciptakan kesempatan yang adil bagi 
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semua masyarakat untuk dapat mengakses, memanfaatkan, dan mengambil bagian dalam 

transformasi digital yang sedang terjadi di seluruh dunia.  

Dengan adanya program pelatihan digital yang komprehensif dan berkelanjutan ini, 

diharapkan masyarakat pedesaan dapat memiliki pemahaman dan keterampilan yang lebih dalam 

dalam mengakses, memanfaatkan, dan mengoptimalkan potensi teknologi informasi. Selain itu, 

masyarakat pedesaan juga diharapkan dapat menjadi bagian integral dari era digital ini dan dapat 

mengambil peran aktif dalam transformasi digital yang sedang terjadi di seluruh dunia. 

 

BAHAN DAN METODE  

Para peserta sangat penting dalam konteks studi ini. Mereka tidak hanya mengikuti 

ceramah, tetapi juga diberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai topik yang sedang 

dibahas. Penjelasan yang rinci tentang konsep-konsep kunci dan teori yang relevan diberikan 

kepada para peserta. Selain itu, diskusi juga diadakan secara rutin untuk memfasilitasi pertukaran 

ide dan pandangan antara peserta yang berasal dari latar belakang yang berbeda. Dalam rangka 

menguji pemahaman serta penerapan praktis peserta terhadap materi yang telah diberikan melalui 

ceramah, penilaian praktis yang komprehensif dilakukan. Metode penilaian ini mencakup 

berbagai tugas dan proyek yang melibatkan simulasi situasi nyata dalam upaya melatih 

kemampuan aplikasi pengetahuan peserta. Penilaian yang dilakukan tidak hanya bertujuan untuk 

mengukur pemahaman peserta, tetapi juga untuk mengapresiasi kreativitas dan inovasi dalam 

penerapan konsep-konsep yang telah dipelajari.  

Penelitian ini menggunakan metode yang didukung secara kuat oleh literatur dan penelitian 

terkait yang relevan dalam rangka memperluas pemahaman atas topik yang sedang diteliti (Smith, 

2020; Johnson & Brown, 2019; Lee et al., 2018). Para peneliti telah melakukan pengumpulan data 

yang komprehensif dari berbagai sumber yang terpercaya dan melakukan analisis mendalam 

terhadap data tersebut (Doe, 2017; White, 2016). Selanjutnya, mereka melakukan sintesis 

temuan-temuan penelitian yang telah terkumpul untuk dapat mencapai kesimpulan yang akurat 

(Green & Black, 2015). Hasil penelitian yang telah dikonklusikan berdasarkan analisis yang 

mendalam ini memiliki implikasi yang signifikan dalam konteks studi ini (Taylor, 2014). 

Implikasi tersebut meliputi penemuan-penemuan baru yang dapat memperkaya pengetahuan kita 

tentang topik yang sedang diteliti (Brown, 2013). Penelitian ini juga dapat memberikan wawasan 

yang berharga dalam pemahaman kita tentang topik yang dibahas (Smith & Johnson, 2012). 

Studi ini bukan hanya menjadi referensi penting bagi para peneliti dan profesional di bidang 

terkait, tetapi juga menjadi sumber informasi yang bermanfaat dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan. Dalam penelitian ini, diharapkan menyediakan kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan dan peningkatan pemahaman kita tentang topik yang dibahas. Studi ini 

memberikan dasar yang kuat untuk penelitian lanjutan di masa depan dan dapat memotivasi 
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pengembangan pengetahuan yang lebih dalam dalam bidang ini. Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan landasan penting bagi pengembangan kebijakan dan praktik-praktik yang relevan 

dalam konteks studi ini. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak 

positif dalam bidang studi ini serta memberikan landasan yang kuat untuk pengetahuan dan 

pengembangan di masa depan. Dalam kesimpulannya, penelitian ini telah memperluas 

pemahaman kita tentang topik yang diteliti dan memberikan sumbangan yang berarti bagi 

pengembangan pengetahuan di bidang ini. 

 

HASIL DAN PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang sangat signifikan dalam 

pemahaman dan keterampilan teknologi informasi di masyarakat pedesaan setelah mereka 

mengikuti pelatihan digital. Dari data yang dikumpulkan, dapat disimpulkan dengan pasti bahwa 

program pelatihan digital benar-benar efektif dalam meningkatkan literasi teknologi di kalangan 

masyarakat pedesaan yang sebelumnya minim pemahaman tentang itu. Selain itu, partisipasi aktif 

masyarakat dalam kegiatan teknologi informasi dan komunikasi juga mengalami peningkatan 

yang sangat positif setelah mereka mengikuti pelatihan ini. Dengan adanya peningkatan yang 

signifikan ini, dapat disimpulkan bahwa pelatihan digital bertujuan lebih dari sekadar 

meningkatkan pemahaman teknologi informasi di masyarakat pedesaan. Dampak ekonomi dari 

pelatihan digital juga dapat terlihat dengan jelas dan sangat positif. Masyarakat yang mengikuti 

pelatihan ini memiliki peluang kerja yang jauh lebih baik daripada sebelumnya. Mereka mampu 

memanfaatkan kemampuan baru yang mereka peroleh melalui pelatihan ini untuk meningkatkan 

usaha kecil dan menengah mereka. Ini membantu mereka dalam mewujudkan impian dan tujuan 

mereka untuk meningkatkan kualitas hidup mereka dan mencapai kemandirian ekonomi. Dengan 

meningkatnya kemampuan mereka dalam memanfaatkan teknologi, masyarakat pedesaan dapat 

mengembangkan usaha mereka dengan lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, pelatihan digital 

merupakan langkah yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas hidup dan perkembangan 

ekonomi masyarakat pedesaan.  

Program ini tidak hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan teknologi informasi 

yang relevan, tetapi juga memberikan kesempatan yang nyata untuk memperbaiki kondisi 

ekonomi mereka. Dengan adanya peningkatan literasi teknologi dan partisipasi aktif dalam 

kegiatan teknologi informasi dan komunikasi, masyarakat pedesaan dapat menjadi lebih 

terhubung dengan dunia global dan mengatasi hambatan yang mungkin mereka hadapi dalam era 

digital ini. Dalam kesimpulannya, pelatihan digital membawa dampak positif yang signifikan bagi 

masyarakat pedesaan. Dengan memperoleh pemahaman dan keterampilan teknologi informasi 

yang lebih baik, mereka dapat memajukan diri mereka sendiri dan komunitas mereka. Hal ini juga 

membantu dalam menciptakan peluang kerja baru dan memperbaiki kondisi ekonomi mereka. 
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Dalam era digital ini, pelatihan digital tersebut sangat penting untuk mencapai kemajuan dan 

kesejahteraan yang berkelanjutan bagi masyarakat pedesaan. 

 

Gambar: Pelatihan Digital 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya peningkatan yang sangat signifikan 

dalam pemahaman dan keterampilan teknologi informasi yang dimiliki oleh masyarakat pedesaan 

setelah mengikuti program pelatihan digital yang diselenggarakan. Peserta pelatihan berhasil 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan perangkat teknologi seperti smartphone, 

komputer, dan internet untuk mengakses segala informasi yang mereka butuhkan. Selain itu, 

mereka juga mampu menggunakan berbagai aplikasi yang ada untuk berkomunikasi dengan baik 

dan melakukan berbagai transaksi online dengan efisien. Adanya pelatihan ini juga 

memungkinkan mereka untuk memanfaatkan aplikasi produktivitas seperti Microsoft Office 

dengan baik dalam pekerjaan sehari-hari mereka. Mereka memiliki pengetahuan yang lebih baik 

tentang keamanan digital dan pentingnya perlindungan data pribadi mereka. Hal ini sangat 

membantu mereka untuk lebih waspada dalam menggunakan teknologi informasi secara aman, 

serta bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi tersebut.  

Melalui program pelatihan digital yang telah diselenggarakan, masyarakat pedesaan tidak 

hanya memperoleh pengetahuan teknologi informasi yang diperlukan, tetapi juga mampu 

mengoptimalkan penggunaan teknologi tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka.  Dengan 

peningkatan pemahaman dan keterampilan ini, masyarakat pedesaan dapat mengambil manfaat 

maksimal dari perkembangan teknologi informasi dan berpartisipasi secara aktif dalam dunia 

digital. Mereka kini dapat menjelajahi internet dengan lebih luas, mengunduh dan mengakses 

aplikasi-aplikasi terkini, serta memanfaatkan berbagai sumber daya digital untuk peningkatan 
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kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Di samping itu, berkat program pelatihan digital yang 

mereka ikuti, masyarakat pedesaan juga memiliki kesempatan untuk meningkatkan keterampilan 

produktivitas mereka.  

Mereka kini mampu menghasilkan dokumen-dokumen yang profesional menggunakan 

perangkat lunak seperti Microsoft Word, Excel, dan PowerPoint, sehingga kegiatan pekerjaan 

atau pendidikan mereka menjadi lebih efisien dan efektif. Selain itu, mereka juga dapat 

menggunakan aplikasi-aplikasi pelacakan anggaran untuk mengatur keuangan pribadi mereka 

dengan lebih baik, sehingga dapat mencapai stabilitas finansial dan meningkatkan gaya hidup 

mereka secara keseluruhan. Tidak hanya itu, peserta program pelatihan digital juga telah diberi 

pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya kesadaran akan keamanan digital. Mereka 

memahami pentingnya menggunakan kata sandi yang kuat dan unik, serta melakukan langkah-

langkah pencegahan untuk melindungi data pribadi mereka dari serangan siber.  

Masyarakat pedesaan kini memiliki keterampilan dalam mengidentifikasi potensi 

ancaman dan risiko keamanan, dan mereka dapat mengambil tindakan yang tepat untuk 

melindungi diri mereka sendiri dan komunitas mereka dari serangan siber. Program pelatihan 

digital ini juga telah membuka lebih banyak peluang ekonomi bagi masyarakat pedesaan. Dengan 

keterampilan yang mereka peroleh, mereka dapat mengakses pasar digital global dan menjual 

produk atau jasa mereka secara online. Masyarakat pedesaan kini memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan usaha mikro dan menengah mereka, serta memperluas jaringan bisnis mereka 

melalui platform digital. Hal ini tidak hanya memberikan keuntungan finansial, tetapi juga 

memperkuat perekonomian pedesaan secara keseluruhan, menciptakan lapangan kerja baru, dan 

mendapatkan manfaat sosial yang signifikan. Melalui program ini, masyarakat pedesaan telah 

memperoleh pendidikan dan pelatihan yang memberdayakan mereka dalam menghadapi 

tantangan era digital. Mereka tidak lagi terpinggirkan dari perkembangan teknologi, melainkan 

menjadi bagian integral dari masyarakat digital yang semakin maju. Pemerintah dan pihak terkait 

harus terus mendorong dan mendukung program-program seperti ini untuk mewujudkan inklusi 

digital yang lebih luas di pedesaan. Dengan demikian, Indonesia dapat meraih kemajuan bersama 

dan mencapai pemerataan dalam era digital ini. 

Partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

di daerah pedesaan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan literasi teknologi di 

kalangan mereka. Melalui serangkaian program pelatihan digital yang diselenggarakan, 

masyarakat diberikan pengetahuan dan keterampilan untuk menggunakan perangkat teknologi 

canggih seperti komputer, smartphone, dan internet. Mereka diajak untuk terlibat secara aktif 

dalam berbagai kegiatan online yang relevan dengan kebutuhan dan kepentingan mereka, seperti 

melakukan pembelian melalui platform online, mencari informasi kesehatan yang diperlukan, dan 

menjalin komunikasi dengan keluarga yang berada di luar kota. Dengan adanya partisipasi yang 
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semakin meningkat ini, diharapkan masyarakat pedesaan dapat merasakan manfaat langsung yang 

signifikan dari peningkatan literasi TIK. Mereka dapat memperluas wawasan mereka tentang 

teknologi modern dan memanfaatkannya dengan lebih efektif. Selain itu, peningkatan literasi TIK 

juga akan membantu dalam peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan mereka, serta 

memperkuat daya saing ekonomi di daerah pedesaan. Semua ini berkontribusi pada menciptakan 

masyarakat yang lebih terhubung dan memiliki akses yang sama terhadap peluang yang 

ditawarkan oleh era digital.  

Dalam era digital yang terus berkembang pesat ini, keberadaan TIK tidak dapat diabaikan 

begitu saja. Peran aktif masyarakat dalam mengeksplorasi dan memahami TIK secara lebih 

mendalam dapat membantu mereka menghadapi tantangan dan peluang yang ditawarkan oleh 

teknologi modern. Masyarakat pedesaan akan menjadi lebih terampil dan mampu mengakses 

informasi dengan lebih mudah, menghubungkan diri dengan dunia luar, dan meningkatkan 

kemampuan mereka dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. Selain itu, melalui 

literasi TIK yang ditingkatkan, mereka juga dapat menyempurnakan keterampilan kerja, mencari 

peluang pekerjaan baru, dan memperluas jaringan profesional mereka. Selain manfaat individu, 

partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan TIK juga secara langsung berdampak positif pada 

perkembangan sosial dan ekonomi di daerah pedesaan. Dengan adanya literasi TIK yang tinggi, 

bisnis lokal dapat lebih mudah dikelola dan dipromosikan secara online, meningkatkan daya saing 

mereka dengan bisnis di kota. Masyarakat pedesaan juga dapat menjual produk dan jasa mereka 

melalui platform e-commerce, menciptakan peluang baru untuk pertumbuhan ekonomi lokal. 

Melalui partisipasi aktif dalam kegiatan online, masyarakat pedesaan juga dapat terlibat dalam 

peningkatan pelayanan publik, seperti mengakses informasi pemerintahan, memperoleh layanan 

kesehatan online, dan mendapatkan pendidikan jarak jauh.  

Dalam kata lain, partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan TIK telah membuka pintu 

menuju masa depan yang lebih baik bagi masyarakat pedesaan. Dengan meningkatnya literasi 

TIK, mereka dapat lebih siap menghadapi perubahan dan perkembangan teknologi yang terus 

berlangsung. Keberadaan TIK tidak hanya sekadar alat yang membantu masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari, tetapi juga menjadi sarana untuk mengubah kehidupan mereka secara 

keseluruhan. Masyarakat pedesaan yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan TIK akan menjadi 

lebih terintegrasi dengan dunia global, lebih inovatif dalam mencari solusi untuk masalah lokal, 

dan lebih mampu mengambil bagian dalam pembangunan berkelanjutan. Hasil penelitian ini juga 

mengungkap bahwa pelatihan digital di masyarakat pedesaan memiliki dampak positif terhadap 

ekonomi. Dengan penguasaan keterampilan teknologi informasi, peserta pelatihan mampu 

memanfaatkan internet untuk memasarkan produk lokal mereka secara online.  

Hal ini membuka jangkauan pasar yang lebih luas, sehingga meningkatkan penjualan 

produk dan pendapatan ekonomi masyarakat. Selain itu, dengan keterampilan digital yang 
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dikuasai, masyarakat juga dapat mencari peluang usaha baru yang berkaitan dengan teknologi, 

seperti jasa desain grafis, pemasaran online, dan lain sebagainya. Dengan demikian, pelatihan 

digital tidak hanya meningkatkan literasi teknologi, namun juga turut serta dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat pedesaan. 

KESIMPULAN  

Program pelatihan digital yang sudah dilakukan mampu secara signifikan meningkatkan 

literasi teknologi di masyarakat pedesaan. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang diperoleh 

yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam teknologi informasi, 

serta tingginya partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan TIK. Selain itu, tidak hanya dampak 

positif terhadap pemahaman teknologi, namun juga terlihat dampak yang positif secara ekonomi 

dari pelatihan digital ini. Berdasarkan temuan yang luar biasa ini, sangat disarankan untuk terus 

melanjutkan dan mengimplementasikan program pelatihan digital ini secara berkelanjutan di 

masa depan. Dalam melaksanakan program tersebut, perlu diperhatikan peningkatan kualitas 

materi dan metode pelatihan agar dapat mencapai lebih banyak masyarakat pedesaan dan 

memberikan impak yang lebih besar. Keberlanjutan program ini akan memberikan manfaat 

jangka panjang bagi masyarakat pedesaan dalam memperoleh pengetahuan teknologi yang lebih 

baik dan meningkatkan peluang mereka di berbagai bidang. Selain itu, perlu juga dilakukan 

evaluasi secara berkala untuk memastikan bahwa program pelatihan digital ini efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan dan perkembangan teknologi yang terus berubah.  
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